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A. Latar Belakang Masalah
1. Motivas Berprestasi Individu Modal Pembangunan Bangsa

Untuk menghadapi masa mendatang yang semakin kiifpsetmber daya
manusia harus memiliki karakteristik yang mampusaerg dalam berbagai
bidang kehidupan, dan didukung infrastruktur yangnradai. Sumber daya
manusia pada era globalisasi, lebih-lebih untukarikrangsa ke arah kemajuan,
harus berorientasi pada prestasi (achievementtatien) untuk menanggulangi
berbagai tantangan yang muncul sebagai akibat kemajnformasi dan
teknologi.

Ke depan, bangsa Indonesia sesungguhnya membutuh@amdu atau
sumber daya manusia yang memiliki tingkah lakuhgigiet, penuh ikhtiar untuk
mencapai penampilan terbaik. Pembangunan sumbea dagnusia harus
disiapkan dan diberdayakan agar memiliki kualitas #eunggulan daya saing
guna menghadapi tuntutan, tantangan, dan kebutudragsa dalam persaingan di
era globalisasi.

Secara konseptual, Koentjaraningrat (1994:73) neskan bahwa
mentalitas pembangunan harus berorientasi ke ngsndengan sikap percaya
kepada kemampuan sendiri, bangga dengan usaha kemanya sendiri,
mempunyai rasa disiplin dan peka terhadap mutua sember daya manusia

yang berorientasi pada prestasi (achievement atien). Pendapat senada
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dikemukakan oleh McClelland (1987:284) bahwa pergbarsuatu bangsa terkait
dengan motivasi berprestasi individu dalam berbagpek seperti wiraswasta,
pemimpin, dan lain-lain. Lebih lanjut, berdasarkaasil penelitian McClelland
jatuh bangunnya negara-negara beserta kebudayabartyabungan erat dengan
perubahan pada kebutuhan berprestasi.

Banyak para ahli merumuskan bahwa motivasi merupakanaga
pendorong atau penggerak dalam mencapai hasilikgohda berbagai kegiatan.
Dorongan tersebut menyebabkan individu berbuatases@ecara lazim, menurut
Rusli Lutan (1988:358-360) motivasi ditinjau datiad sumber yaitu motivasi
instrinsik. dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intsik adalah dorongan untuk
berbuat atau mencapai tujuan yang benar-benar @i deari dalam diri individu
yang bersangkutan. Sedangkan motivasi ekstrintak idorongan untuk berbuat
sesuatu yang berasal dari luar diri seseorang.

Lebih lanjut Rusli Lutan mengatakan bahwa tipe wasi lain yang berbeda
dengan kedua motivasi sebelumnya adalah motivasprdstasi (need for
achievement) yang merupakan bagian penting darridagpan. Orang yang
bersangkutan lebih menghargai arti dari usaha kdasipada untung-untungan,
dan berjuang terus untuk melampaui prestasi ydal tkcapainyaWahyu Ariani
(2008:107) mengutip beberapa pendapat ahli tentaargkteristik lain dari
motivasi berprestasi, Chapman (2001) upaya yarakukian tidak terlepas dari
dalam individu itu sendiri; sasaran atau targetegeln disusun sendiri bukan
karena penugasan (Hollenback et al., 1989). Mengecla pendapat tersebut

terdapat hubungan yang erat antara penyusunarasasangan kemampuan diri
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sendiri. Berat tidaknya pekerjaan tersebut berganpada kemampuan individu
dan bertanggungjawab untuk melaksanakannya (kom)tm&rtinya, individu

yang mampu menyusun sasaran berdasarkan kemampeunaliri Skemudian

mampu mencapai tujuan yang ditetapkan adalah bhadivyang memiliki

komitmen untuk berprestasi.

Motivasi berprestasi yang berorientasi pada pressatiap individu
merupakan modal utama yang harus dibangun dalamlasegpek kehidupan
untuk menghadapi persaingan antar bangsa yang sentiakgi. Motivasi
berprestasi menurut Hebb (1949) sebagaimana dikdtglelland, Atkinson,
Clark, dan Lowell (1953:8) merupakan penggerak r(gner), pengarah
(directedness), serta aktivitas yang harus dilakukgna mencapai tujuan
(patterning). Artinya, motivasi berprestasi merugrakenggerak, pengarah dalam
pencapaian tujuan atau sasaran. Dalam diri setdwidu harus ditanamkan
motivasi berprestasi sebagai pendorong untuk menckpberhasilan dalam
bersaing dengan orientasi pada standar keunggskamdard of excellence),
meskipun berbeda pada masing-masing individu.

Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi demung memilih tugas-
tugas yang menantang, membutuhkan umpan balik aegdun dalam berbagai
penampilan, menunjukkamself-control yang tinggi, cenderung tidak pernah
istirahat, dan inovatif yang tergambar dalam penmabadan gerak perilakunya
(Woike & Adam, 2005:173). Hal ini merupakan pemaditgkah laku individu
dalam melakukan pekerjaan yang dapat diterapkaamdaberbagai bidang

pekerjaan. Mengacu pada pendapat tersebut, baloaeadensep, individu yang
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memiliki motif berprestasi memiliki komitmen yangid dalam mengerjakan
sesuatu yang sulit, dengan sebaik dan secepat imungklakukan pekerjaan
tanpa mengenal lelah sebelum tercapai kesemputrasinpekerjaan merupakan
ciri lain perilaku individu yang memiliki motivabierprestasi.

Sebenarnya konsep motivasi berprestasi yang dikirajan simboh-Ach
hanya bentuk lain dari konsep Max Weber. Konsepnieinekankan kepada
kepuasan bukan untuk memperoleh imbalan dari Hesilanya, melainkan
kepuasan batin dari hasil menyelesaikan pekerjg@agah sempurna, sedangkan
imbalan material menjadi faktor sekunder. Kerjalauauatu kwajiban manusia
mencapali tujuan akhir agar jauh dari kemiskinanXMéeber, 2007).

Kinerja seluruh bidang pekerjaan dalam kehidupamumit ‘motivasi
berprestasi dalam meningkatkasutput atau produktivitas pekerjaan dalam
menghadapi pesaing-pesaing lain. Para wiraswastanamerlukan motivasi
untuk berprestasi dalam meningkatkan kinerja gumsmdukung pembangunan
perekonomian suatu bangsa. Salah satu temuan Na@lel(1987:43)
menyimpulkan bahwa tingkabAch wiraswasta merupakan indikasi terbaik
tentang ukuran pertumbuhan ekonomi suatu bangdaih Uanjut McClelland
berpendapat bahwa suatu masyarakat yang memAit tinggi memungkinkan
terdapat banyak warganya yang berperilaku sep@diswastawan. Dengan kata
lain, barang yang dihasilkan (produksi) lebih banydari yang dikonsumsi
warganya. Hal ini, menurut McClelland terkait demgbudaya kerja “purna

waktu” (lembur) guna meningkatkan produksi dan memleh pendapatan.
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Motivasi berprestasi juga dapat digunakan dalambdgsi bidang,
sebagaimana terungkap dalam Carron (1980) yangumgngkan beberapa hasil
penelitian seperti olahraga (Ryan & Lakie, 1968y ustry (Block, 1962), dan
akademik (Cox, 1962), perbandingan motivasi betpsesantara jenis kelamin,
budaya dan ras (Feather & Raphelson, 1974, WestoMefinick, 1970),
menganalisa perkembangan pertumbuhan motivasi dstgsi pada anak-anak
dan orang dewasa (Weinterbottom, 1953; McClelland Veinter, 1969),
pertumbuhan ekonomi diberbagai negara di dunia (ME@d, 1961). Penjelasan
tersebut bukan sebagai bahan bukti untuk menjalagkerilaku motivasi
berprestasi dapat digunakan secara universal) mi&pp luas manfaatnya dalam
bidang kehidupan.

Seorang menejer harus mampu meningkatkan motieagius bidang atau
departemen yang dipimpinnya. Salah satu ciri manaag berprestasi rendah,
menurut Miftah Thoha (2008:238) mengutip hasil tamJay Hall (1979) yang
melakukan penelitian terhadap 16.000 manajer, dalegtahui lewat sifat
pandangannya yang pesimis dan tidak percaya pasiarkpuan bawahannya.
Masih dalam buku yang sama, ditemukan derajat msitidtan usaha bertambah
sampai probabilitas untuk sukses mencapai 50 pemBahkan di Amerika,
menurut McClelland (1953:80) seorang pebisnis nigkga hasil skor motivasi
berprestasi sebagai bahan evaluasi kepemimpinanntieligensi, karena hasil
skor tersebut diyakini memberi informasi untuk hexbsebaik-baiknya. Dalam

konteks pemimpin, Soedarsono (2007:47) mengutipi t€elly Poulos bahwa
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salah satu prinsip yang harus dimiliki seorang pepm adalah semangat baja
dalam menghadapi rintangan (iron will).

Sekolah merupakan pusat pendidikan dan pengajamnarsering dikatakan
bahwa masa depan suatu bangsa terletak di bidarglidikan. Dalam bidang
pendidikan, terdapat hubungan yang erat antarg sskewa dan keberhasilan
belajar. Berkaitan dengan belajar, Melton (1941lamaMclelland, 1953:13)
menjelaskan bahwa motivasi yang paling penting ndalgendidikan adalah
motivasi berprestasi dan merupakan stimulus kudndaelajar. Lebih lanjut
McClelland (1953:161) menyatakan bahwa motivasiptestasi merupakan
motivasi yang paling penting dalam berbagai situzsajar dengan orientasi
tujuan pada pencapaian kesuksesan atau kegagehmmas (1980) sebagaimana
dikutip (Penn, 2002:6) ‘a strong relationship bedwestudent attitudes towards
school and towards themselves as learners on the, laad their achievement
motivation and academic success on the other’. tBamini mengartikan bahwa
terdapat keterkaitan sikap belajar siswa di sekalahgan efek belajar yang
dipengaruhi oleh motivasi terutama motivasi benaiss

Pendapat lain yang memandang motivasi dalam betagaupakan salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan dalamjapelieefe dan Jenkins
(1993; dalam Zenzen, 2002:8) ‘motivation as it tedato students, is very
important. Students who have high motivation toieah generally do well
academically. Students with low motivation do nat Well academically. But
motivation does not guarantee achievement. Simjlaathievement does not

reflect motivation’. Motivasi penting dalam belajarena siswa yang mempunyai
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motivasi tinggi, pada umumnya memiliki nilai akadkmyang lebih baik

dibanding dengan siswa yang kurang mempunyai nsfivamun memiliki

motivasi bukanlah sebuah jaminan keberhasilan. adangertian lain, banyak
faktor yang mempengaruhi untuk memperoleh kebddrasatau kesuksesan,
salah satu diantaranya adalah motivasi.

Kualitas proses belajar mengajar sangat ditentukaehuntut motif
berprestasi para pendidik atau guru-guru dalam arentetoda baru atau inovasi
pembelajaran guna meningkatkan lingkungan belagargymendukung sikap
positif siswa. Menurut Penn (2002:11) “teachers ehdlre responsibility for
creating a positive learning environment in théasses”. Guru bertanggungjawab
untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyamatasaat terjadinya proses
belajar. Keinginan guru untuk berkreativitas mekgwma bentuk motivasi
berprestasi, yang pada gilirannya bisa meningkakeanampuan belajar siswa.
Misalnya, pelaksanaan berbagai macam metode pe@araglasekaligus guna
meningkatkan konsentrasi siswa, menghilangkan kasduk atau kejenuhan
sebagai akibat metoda tertentu saja. KurangnyatiWitea guru dalam proses
belajar mengajar berdampak pada keyakinan siswadap pelajaran dan tujuan
pembelajaran tersebut. Dengan demikian, seorangu goarus mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untao&ningkatkan motivasi
siswa untuk mencapai tujuan pengajaran yang dikaragari siswa.

Demikian juga halnya dengan mahasiswa. Mahasiswasheemiliki
motivasi berprestasi dalam belajar guna mencaparasyminimal peraturan

akademik. Hasil penelitian McCormick dan Carrol 3P terhadap motivasi
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berprestasi mahasiswa Saint Louis terungkap daldmGarliah & Nasution
(2005:38) selain menemukan rata-rata 30% mahadiggikat pertama gagal ke
tingkat berikutnya, juga menemukan bahwa 50% dgtinslah mahasiswa gagal
menyelesaikan masa studinya di perguruan tinggi, sddah satu penyebabnya
adalah rendahnya motif berprestasi mahasiswa tdrs€bambaran tersebut
menunjukkan bahwa pembangunan motivasi berprgsadsi setiap individu yang
merupakan sumber daya manusia dalam segala aspekiug@&n sangat
dibutuhkan dan menentukan serta merupakan sebuafatke dalam mencapai
keberhasilan dan kemajuan bangsa.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi restpsi seseorang.
Fernald dan Fernald (1999; dalam Fasti Rola, 288®: mengungkapkan terdapat
empat faktor yang mempengaruhi motivasi berpres@seorang yaitu pengaruh
keluarga, konsep diri, jenis kelamin, pengakuan geestasi. Sejauhmana
pengaruh olahraga kompetitif terhadap jenis kelamé@mupakan salah satu topik
penelitian yang menarik untuk dikaji.

Ke depan, mengacu pada pandangan-pandangan yahgdikémukakan,
karakteristik individu yang berhasil adalah sesegrgang memiliki upaya gigih
dan berkelanjutan tanpa memandang kesulitan tugasg ydilaksanakan
merupakan roh motivasi berprestasi guna berkordripada pembangunan
bangsa, terutama dalam menghadapi persaingan giabaj semakin lama
semakin ketat. Untuk itu perlu ditemukan sebuahyapantuk menanamkan

karakteristik tersebut pada sumber daya manusitatea sejak pelajar.
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Banyak ahli mengatakan bahwa motif berprestasi tukawaan lahir,
namun dapat dikembangkan lewat sebuah proses yatajat dan terencana.
Menurut McClelland, sebagaimana di kutip Miftah Tho(2008:240); Koswara
(1989:186); Morgan, King, Weisz dan Schopler (198&hwa motivasi
berprestasi dapat diajarkan pada kelompok ataunia@s lewat latihan untuk
mencapai prestasi (achievement training); Amsellada Fraenken, 1994)
cenderung dapat dipelajari. Selanjutnya Hamzah & (2007:47) berpendapat
bahwa “motivasi berprestasi dapat dikembangkan”.CMitand melakukan
penelitian terhadap tingkah laku pardrepreneurial (tingkah laku individu yang
berani menghadapi risiko dalam penanganan organesas bisnis untuk
memperoleh hasil maksimal), dan menemukan bahwavitakt 50 orang
pengusaha yang dilatih lebih baik dibanding dengangusaha yang tak diberi
pelatihan. Selain itu, temuan juga menunjukkan l@ahuwmlah pegawai dan
pendapatan pengusaha yang dilatih mengalami peatisngk Keberhasilan
program latihan ini mendapat sambutan positif deganisasi UNIDO, salah satu
badan di PBB yang menangani sektor pengembangastimdnemberikan dana
pelatihan serupa di beberapa negara di seluruhadwseperti Pakistan, Iran,
Polandia termasuk Indonesia (Koswara, 1989:11)ri Teotivasi berprestasi yang
dikemukakan cukup luas pengaruhnya dan dapat pkena dalam berbagai
bidang, seperti pertanian, sosial, pendidikan, asuk pendidikan jasmani dan
olahraga prestasi. Pertanyaannya adalah dapatkalivasio berprestasi
sebagaimana dikemukakan sebelumnya dikembangkanalunelolahraga

kompetisi atau pendidikan jasmani di Indonesia ?
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2. Nilai-nilai dalam Olahraga dan Pendidikan Jasmani

Nilai merupakan disposisi yang lebih luas dan sifatiebih mendasar. Alex
Sobur (2003:374) mengutip pendapat Klukhohn (1%&srang antropolog yang
mendefinisikan nilai sebagai suatu konsepsi, esispditau implisit yang khas
untuk seorang individu atau suatu kelompok darigydinginkan mempengaruhi
seleksi modus, cara, dan tujuan tindakan yang diers®efinisi nilai lainnya
dikemukakan Rokeach (1973:5) “a value is an endubglief that a specific
mode of conduct or end-state of existence is patgoor socially preferable to an
opposite or converse mode of conduct or end sthexistence”. Dengan kata
lain, nilai adalah suatu kepercayaan yang berlamggéama bahwa suatu modus
tingkah laku atau keadaan akhir suatu keberadaaaseribadi atau sosial lebih
disukai daripada modus tingkah laku atau suatu rkela@an yang berlawanan.
Selain nilai berfungsi sebagai pemandu tindakanusiardalam kehidupan sehari-
hari dan menjadi kebutuhan dasar manusia, jugh ledgisifat mendasar dan stabil
sebagai bagian dari ciri kepribadian.

Lebih lanjut menurut Rokeach bahwa salah satu ddaar dari nilai adalah
motivasi. Nilai yang dipelajari kemudian menjadi ngatu ke dalam sebuah
perilaku individu yang dipengaruhi oleh perubaharddya, masyarakat dan
pengalaman pribadi yang membedakan perbedaan daodiBerkaitan dengan
nilai, Rusli Lutan (2003:141) berpendapat bahwainiengandung makna yang
lebih abstrak dan berada pada tataran abstrakgi igdih tinggi daripada sikap
dan merupakan rujukan sebuah perilaku. Lebih laRusli Lutan mengatakan

bahwa perilaku tanpa nilai akan kacau dan menghkacuwirinya sendiri yang
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biasa juga disebut dengan anomali. Makna yang nhemdaari pandapat tersebut
bahwa perilaku individu yang tidak sesuai dengasyakat dan budaya dapat
menyebabkan individu merasa terasing dari lingkargjenana dia berada. Selain
itu, perilaku tersebut bisa juga mempengaruhi sikepng disekelilingnya.
Kebiasaan tidak merokok di lingkungan olahraga tapambuat individu lain
enggan melakukan kebiasaan yang kurang sehat ey ¢ain, dan sebaliknya
bila kebiasaan tersebut berlangsung tanpa memikirkgang lain dapat
menyebabkan orang lain juga berperilaku yang saetngga menyebabkan
situasi semakin lingkungan yang kurang sehat. IBigkungan tidak terpengaruh
oleh perilaku individu, kemungkinan individu tersébmerasa terasing dan
mempengaruhi sikapnya yang tidak diterima individain. Larangan
menggunakan sepatu berjalan di atas gelanggan@lpeilat merupakan aturan
yang tidak tertulis, tetapi atas dasar sikap teapauilai-nilai larangan tersebut
menyebabkan tidak ada individu berjalan di atasrasameskipun sedang tidak
digunakan untuk bertanding. Perilaku berdasark#ai merupakan suatu sikap
individu yang terpuji dan merupakan contoh bagingrdain serta lingkungan
sekitar menjadi wujud kepribadian yang simpatik.

Dalam konteks olahraga, sebenarnya nilai dalamrajghtelah tercermin
dalam motto olimpiade yaitu “citius, altius, fortilyang artinya lebih cepat, lebih
tinggi dan lebih kuat. Namun menurut Rusli LutarDQ2:75) telah terjadi
pengkerutan nilai sebab aslingdius bukan lebih cepat sebagaimana terekam
dalam performa atlet yang mampu lari lebih cepatapi makna sesungguhnya

lebih menunjukkan pada kualitas mental dalam memkeputusan yang lebih
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cepat dan lebilsmart. Demikian jugaaltius bukan dalam pengertian lebih tinggi
dalam pengertian prestasi atletik seperti lompeygdi, tetapi memiliki moral yang
luhur. Fortius bukan dalam makna sempit yaitu terkuat, namut let@nekankan
pada kualitas pribadi yang ulet dan tangguh. Ddarangka pembinaan manusia,
makna yang terkandung dalam nilai tersebut adakya olahraga atau aktivitas
jasmani merupakan wadah pembinaan dan sekaligushgmenkan potensi
manusia, seperti tangguh dan memiliki moral.

Melihat akses dan potensi olahraga dan pendidismani, mantan Sekjen
PBB Koffi Anan memposisikan olahraga dan pendidij@mani sebagai sebuah
kegiatan yang membina dan membentuk individu dasyarakat. Kebermaknaan
berolahraga juga disampaikan Juan Antoni Samaranahtan ketua olimpiade,
pada pembukaan Olimpiade 26 di Atlanta Amerikakagrisport is education”.
Artinya, olahraga adalah bagian dari pendidikan rikeglian siswa. Lewat
olahraga dapat dipelajari nilai-nilai yang terdagammasyarakat seperti disiplin,
sosial, kerjasama, dan lain-lain merupakan saldh &guan dari pendidikan
jasmani dan olahraga. Nilai-nilai yang terkandungddlam materi teori dan
praktek, dalam konteks pembelajaran pendidikanaasichen olahraga di sekolah,
merupakan salah satu tujuan pembelajaran dalamh rafektif yang harus
diskenario kan guru dalam perencanaan pembelajaran.

Pendapat yang senada, sebenarnya dari sudut pamarggmbangan
sumber daya manusia, menurut Hatab (1993; dalameNPadmono, 2003:141)
keikutsertaan dalam olahraga dapat menanamkan ikabajertentu seperti

disiplin, kerja tim. Menurut Coakley (1976) sebiagana dikutip Arma Abdullah
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dan Agus Manadji (1994) olahraga juga dapat diganalntuk mengajarkan
nilai-nilai kepribadian. Proses belajar pendidik@smani yang kaya dengan
kandungan nilai dapat membantu siswa dalam menghad@engatasi dan
memberikan alternatif pemecahan dalam berbagai gsdahan global yang
melanda masyarakat serta membangun totalitas amlmdranah filosofis,
psikologis, dan sosialnya (Hoedaya, 2009:21).

Berdasarkan pandangan tersebut, pendidikan jasnd@m olahraga
merupakan aktivitas atau gerak manusia yang diEkukecara sadar dan
bertujuan berpotensi dalam rangka pembentukan déadigikan manusia yang
dapat digunakan untuk mengembangkan sumber dayausmaryang lebih
bermanfaat dalam kehidupan. Selain nilai-nilai oml@lahraga merupakan
instrumen dalam berprilaku untuk mencapai tujuahirakdesired neds-goals),
juga sebagai alat yang dapat dijadikan sebagaiumedntuk mengatasi masalah
sosial seperti kurangnya ke percayaan siswa saajhmadapi ujian nasional, atau
memperoleh keberhasilan melalui jalan pintas (imst@enyalahgunaan obat (drug
abuse). Pendidikan jasmani dan olahraga diyakipademembentuk kepribadian
yang gigih sejak kalangan pelajar sangat dibutuld@am mengatasi masalah

psiko-sosial bangsa yang serba semakin tak medentasa mendatang.

3. Pengembangan Motivas Berprestasi Melalui Olahraga
Secara juridis, pembangunan olahraga di Indonesah tmemiliki payung
dan landasan hukum yaitu Undang-undang No 3 tald@® 2nengenai Sistem
Keolahragaan Nasional yang roh nya adalah bahweaagla merupakan hak azasi
manusia. Undang-undang tersebut mengamanatkan pigighan olahraga
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berfokus pada tiga bidang yaitu olahraga rekrealsihraga pendidikan, dan
olahraga prestasi.

Dalam konteks olahraga, pertandingan dan predi@siaga berperan dalam
proses pembangunan yang terwujud dalam ‘nationdiogil. Menurut Jakob
Oetama, Pemimpin Umum Harian Kompas, dalam katgaear buku Panggil
Aku King (2009:xiii) dalam tahun 50-an pertandingan dan prestasi olahrag
berperan dalam proses pembangunan yang terwujwimdadation building’.
Menanjaknya prestasi olahraga Indonesia khususngéamd bulutangkis
berkoindensi dengan bangkitnya kemauan dan semangaibangun bangsa
(nation building). Lebih lanjut Jakob Oetama mesg&bn bahwa kemampuan
pebulu tangkis Indonesia di dunia termasuk di Oiadp merupakan percepatan
proses assimilasi dan integrasi serta menekandieygm diskriminasi dalam
masyarakat Indonesia yang multikultural. Denganaké&din, pembangunan
olahraga merupakan bagian integral dari pembangbaagsa.

Dalam dunia olahraga, motivasi berprestasi, lelmpuper dengan istilah
‘competitiveness’ (Weinberg & Gould, 2003) merupakaodal utama dalam
mencapai keberhasilan penampilan. Lebih lanjut ménWeinberg & Gould,
tidak mengherankan bahwa pelatih atau guru, ateninpgin yang terlibat dalam
latihan menjadi tertarik dengan motivasi berprestdan memungkinkan atlet
menjadi lebih terampil, meningkatkan tingkat kelrnaga dan siswa maksimal
dalam belajar. Percaya diri, kemauan latihan sestdha dan kerja keras secara

terus menerus merupakan aspek yang harus dibiamddhhraga.

ALBADI SINULINGGA, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



15

Petinju Filipina Manny Pacquiao yang biasa disetmntgan nama Pac Man,
petinju pertama yang mampu menjadi juara duniautidij tujuh kelas yang
berbeda, mengatakan bahwa apa yang diperolehnye lilmgan bekerja keras
dan sedikit ceceran darah dalam setiap pertaruhgdih lanjut, Manny Pacquiao
mengatakan tidak mengenal steroid. Fakta membuktk@hwa dirinya tidak
pernah kedapatan positif menggunakan doping ajaniseya yang bertentangan
dengan etika olahraga (Kompas, 27 Desember 2009:5).

Dalam contoh lain, Soedarsono (2007:50) mengemukakeahwa
Muhammad Ali, petinju legendaris, sejak awal sudagnyadari bahwa untuk
menjadi juara sejati, komitmen harus dibangun dalam diri sendiri, tidak hanya
mengandalkan latihan fisik. Masih dari sumber ysaigpa, Rudi Hartono, maestro
bulu tangkis Indonesia, selain bakat yang digenthbkang ayah sejak kecil, juga
menanamkan disipilin pribadi yang kuat, kemauargykeras untuk berlatih serta
cita-cita dan ambisi menjadi seorang juara. Kelsldnra Rudi Hartono merebut
juara All England sebanyak 8 (delapan) kali merapatentuk perjuangan, tekad,
kemauan, kerja keras, dan semangat kompetisi dalaghka waktu panjang, yang
merupakan modal untuk mempertahankan dan meraskagreéersebut.

Dalam buku Panggil Aku King yang di tulis oleh Rdbédi Ksp
(2009:399), almarhum Tahir Djide pelatih fisik pelas bulutangkis selama lebih
kurang 30 tahun, mengisahkan kelebihan menonjal Kdag adalah memiliki
komitmen besar untuk menjadi juara. Setiap kalgpam latihan lari, King tidak
mau berada di belakang kawan-kawan. Uniknya King, sklalu menambah

sendiri porsi latihannya, misalnya berlari 60 kaltaran yang setara 24 kilometer,

ALBADI SINULINGGA, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



16

melakukan sit-up sampai ratusan kali, latihan jurgpidengan beban, dan
melanjutkan lagi latihan teknik setelah mandi daakam malam. Buah dari kerja
keras tersebut membuat King bertahta sebagai jgatama 33 bulan tak

terkalahkan dalam berbagai kejuaraan. Salah sasaraldiangkatnya fenomena
Lim Swie King ke layar perak, sebagaimana terungkaam buku Panggil Aku

King (Robert Adhi Ksp, 2009:391) adalah untuk menkhn virus berprestasi

dan mengingatkan kaum muda, bahwa anak-anak Indodet&am menggapai

cita-cita (misalnya untuk menjadi atlet, dokter,rtaavan, insinyur, artis), harus
melalui kerja keras dan semangat juang, bukan demgdas-malasan.

Atlet lainnya yang selalu berlatinh dengan keradad&uk Sugiarto, Juara
Dunia tahun 1983 mengatakan bahwa saat menjadj @tlselalu latihan fisik
yang keras dengan melakukan skipping atau londiatidable jump selama 15
menit dan lari 74 keliling lapangan tanpa hentitihan dan semangat menempa
diri menjadikannya juara dunia bulutangkis tahuB3L%Hal yang dia peroleh dari
latihan adalah kesabaran, konsentrasi dalam jamgigu yang lama, serta
percaya diri yang menembus batas kemampuan (Adiggast07:117).

Berdasarkan usaha-usaha yang dilakukan atlet terndmatas dalam
mencapai keberhasilan dapat disimpulkan bahwa sgguara tidak muncul tiba-
tiba, tetapi memerlukan proses panjang, disiplinyding kuat, latihan keras dan
berkesinambungan yang dimulai sejak dini di bawaba latihan.

Berbagai kisah keuletan para atlet tersebut, menbgekan suatu tekad
yang perlu di contoh oleh setiap individu dalam rbangun bangsa di bidang

lain. Hal ini sesuai dengan konsep McClelland (3196alam Miftah Thoha,
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2008:238) yaitu seseorang dianggap mempunyai nsbtigarprestasi jika ia
mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karyprbstasi yang lebih baik
dari karya prestasi orang lain. Selanjutnya, medalam Miftah Thoha, komitmen
pada dedikasinya tampak dalam kepribadiannya yagght meskipun kadang
kala mempunyai pengaruh kurang baik terhadap orgagg berhubungan
dengannya. Orang lain merasakan bahwa orang begiréaggi seringkali tidak
bersahabat (loner) dan tidak ramah dengan oramg &elain itu kelemahan
motivasi berprestasi adalah “they do not enjoy’k{Ason, 1999; dalam Zen Zen,
2002:8); kadang-kadang melakukan kecurangan utrerkcapai hasil maksimal
(Woike dan Adam, 2003-173); tidak dapat bekerjagdenebih baik dalam tugas-
tugas rutin, selalu mencari situasi dimana mereizatdmemperoleh kepuasaan
prestasi. Dapat disimpulkan bahwa individu yang fhikimmotivasi berprestasi
memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan.

Semangat juang atlet dewasa yang digambarkan setgd seperti
perjuangan keras, tanpa lelah, disiplin dan semangabara untuk memperoleh
keberhasilan merupakan landasan berprestasi dakgalas aspek bidang
kehidupan. Sebagai konsekuensinya, guru atau tepegdidik, serta pelatih
berperan penting dalam membangun motivasi bergiest@seorang sebagai
bagian penting dari individu itu sendiri dalam ldgilpan sehari-hari. Semangat
tersebut masih relevan dengan konteks pembangurasyanakat sehingga
mampu mengatasi tantangan sebagai akibat arudigbsha

Dengan keberhasilan pelatihan sebagaimana dikerankdikatas, kiranya

perlu dilakukan penelitian dalam bidang olahragaetitif, dalam hal ini PPLP.
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PPLP adalah singkatan dari Pusat Pembinaan damaba@®lahraga Pelajar yang
didirikan sejak tahun 1984 oleh Direktorat Keolagaan, Dirjen Pendidikan Luar
Sekolah Pemuda dan Olahraga Departemen PendiddarkKebudayaan. PPLP
didirikan sebagai salah satu alternatif untuk mefak pembinaan dan
pengembangan olahragawan pelajar potensial berdekagan minat yang tinggi
di bidang olahraga untuk dikembangkan guna mengapatasi optimal.

Ciri yang paling menonjol dari proses pendidikam d&ihan pada PPLP
adalah mengkombinasikan antara sistim pembelajdesngan sistim pelatihan
untuk olahragawan. Artinya, keberadaan PPLP mengadligat penting dan
strategis, hal ini mengingat selain peningkatarstase olahraga yang memang
didambakan oleh masyarakat, tetapi juga tidak mmaigan prestasi akademik
sebagai upaya menyongsong masa depan.

PPLP berfungsi untuk melaksanakan peningkatan éambjmaan prestasi
olahraga pelajar secara teratur dan berkesinambhundangan tujuan
menghasilkan olahraga pelajar berprestasi di bidalapraga serta bidang
akademik. Secara organisatoris, proses pembinatapr PPLP ada keterkaitan
antara pendidikan jasmani di sekolah dengan pregtdgaga.

Calon atlet yang masuk dan diterima sebagai aBéfPPdilakukan dengan
tingkat kompetisi/ seleksi yang terencana, terdéur berkelanjutan. Proses seleksi
harus memenuhi persyaratan administrasi dan peatsyarteknis baik kepada
pelajar maupun pada pelatih. Persyaratan admisistratuk atlet meliputi
diantaranya usia berumur 16 tahun atau kelas 1 S¥dderajat, mendapat

persetujuan orag tua, bersedia tinggal di asranid lan mendapat rekomendasi
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dari dinas pendidikan kabupaten/ kota. Sedangkasyaetan teknis meliputi,
sehat jasmani dan rohani, memenuhi kualifikasi yro&inthropometrik) sesuai
dengan cabang olahraganya, memenuhi kriteria tésrakepilan, memenuhi
standar kapasitas fisik. Kualifikasi pelatih, selaehat jasmani dan rohani,
memiliki sertifikat, juga lolos uji kepatutan dael&yakan (fit and proper test),
tinggal di asrama dan menandatangani kontrak stetlamnya.

Dalam proses penyelenggaraan, selain PPLP melakekalnasi dengan
sistim promosi dan degradasi, juga melakukan steésa$a terhadap perekutan,
kompetensi pelatih, program latihan, sarana dasapaaa, pengelolaan, medis,
laboratorium, standar psikologi dan pemenuhan @etunjuk Pelaksanaan dan
Teknis Penyelenggaraan Pusat Pembinaan dan L&ibhnaga Pelajar, 2006).

Hasil penelitian ini kelak diharapkan dapat menitkén inspirasi tentang
usaha-usaha untuk meningkatkan semangat juangjikaqj komitmen, dan kerja
keras individu atau di kalangan pelajar dalam janglkanjang lewat latihan
olahraga kompetitif dan menjadikan aktivitas fisikbagai gaya hidup. Besar
sekali kemungkinannya, bahwa apabila seorang as@da psikologis dan sosial
sejahtera dan menyenangi kegiatan atau aktivisasgai, maka akan terbina pula
motivasi berprestasinya.

Mengacu pada dampak olahraga kompetitif yang bdmgsar manfaatnya
untuk mengembangkan psiko-sosial terutama dalanggpebangan motivasi
berprestasi inidividu, dan fakta yang terjadi padeat, kiranya perlu dilakukan
sebuah upaya penelusuran untuk membangun sumber whapnusia lewat

olahraga kompetitif untuk mengejar ketertinggalsrutama dalam pembinaan
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motivasi berprestasi sejak dini yaitu pelajar. Bi& ini dibiarkan tanpa ada upaya
pengkajian secara ilmiah, kemungkinan dana besay gékeluarkan pemerintah

untuk pembinaan sumber daya manusia lewat olahsagk kalangan pelajar

menjadi sia-sia.

Merujuk pada teori motivasi Murray, McClelland, Aehs Atkinson,
Bernard Weiner, dan J.T Spence sebagaimana yauggiep dalam Fraenken
(1994:419-430); dan Weinberg dan Gould (2003) denrggian ilmiah kiranya
dapat mengungkap dampak olahraga kompetitif dinkmla pelajar. Dengan
demikian, isu penting dalam penelitian ini adalgakah motivasi berprestasi
sebagaimana dikemukakan sebelumnya dapat dikemdangielalui olahraga
kompetitif atau pendidikan jasmani di kalangan jel@? Dengan kata lain,
penelitian ini adalah untuk menjawab apakah olahmgstasi (high performance)
di kalangan atlet pelajar mampu memupuk sifat-syfahg berorientasi pada

motivasi berprestasi ?

B. Identifikas Variabel dan Perumusan Masalah
1. ldentifikas Variabel
a. Variabel Bebas : Olahraga Kompetitif di KalangatefPelajar
Hampir semua orang mendambakan dan mengharapkstagirgang baik

di segala aspek kehidupan. Dalam perjalanan untrkcapai keberhasilan yang
diinginkan diperlukan usaha keras, ketekunan daaktimengenal lelah dalam
waktu yang panjang; bahkan dalam perjalanannyaderky yang diperoleh justru
kegagalan. Kebangkitan dari kegagalan sangat dkant oleh kemampuan

mengevaluasi diri secara obyektif atas penyebaladagn tersebut dan kuat
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tidaknya motivasi seseorang untuk bangkit dari gagan untuk meraih kembali
keberhasilan yang diidamkan. Usaha ini berbeda peiip individu.

Prestasi, dalam konteks olahraga, adalah hasilaupeksimal yang dicapai
olahragawan atau kelompok olahragawan (tim) dalegiagtan olahraga. Dalam
kaitannya dengan olahraga prestasi, UUSKN menjatastientang olahraga
prestasi sebagai olahraga yang membina dan menggk#@raolahragawan secara
terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui gedisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan ltgknkeolahragaan. Pada
tahun 1984, lewat jalur pelajar didirikan, PusamBmaan dan Latihan Olahraga
Pelajar (PLPP) dan Sekolah Khusus Olahraga (SKé€bhagai wadah untuk
membina olahragawan potensial usia sekolah, yarsghar di beberapa daerah
Indonesia. PPLP merupakan lembaga pendidikan untijaring atlet berbakat
di berbagai cabang olahraga pilihan sejak pelaatanjutnya dibina secara
berjenjang dan berkesinambungan menuju pencapaiestapi puncak pada
tingkat nasional dan internasional lewat kompetyging berjenjang dan
berkelanjutan (Petunjuk Pelaksanaan dan Teknis dRamygaraan Pusat
Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelajar, 2006:v).

Olahraga kompetitif yang beraneka ragam tantangarpokensi untuk
mengembangkan individu terutama kalangan pelajam. $ktiono, ketika menjadi
Deputi Bidang Peningkatan Prestasi dan IPTEK Othr@Kemenpora 2006:1)
mengatakan bahwa PPLP dan SKO merupakan bagiansdassistem sistem
pembinaan olahraga nasional yang memiliki peraategirs untuk meningkatkan

prestasi olahraga tanpa mengabaikan akademik seljzagam menyongsong masa
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depan. Sejalan dengan Anshel (1997:317) olahrag#pé&ttif berpotensi untuk
meningkatkan dan mengembangkan psiko-sosial amakgdetitive sport has the
potential to enhance the psychological and soceleldpment of children”.
Dalam pelaksanaannya, olahraga kompetitif menyajidleragam aneka tantangan
terutama dalam mengelola dan menanamkan motivagsidstasi sebagai bagian
dari individu.

Pada hakekatnya pelaksanaan pendidikan jasmani gdakukan dalam
pendidikan formal dan olahraga kompetitif yang kkEnakan pada jalur informal
atau di luar jam sekolah berpengaruh pada psikisar@ psikis, menurut Biddle,
Salin, dan Cavill (1988; dalam Toho dan Maksum, 72088-129) terdapat
hubungan yang positif antara keterlibatan dalanhralga dengan kondisi psikis
seseorang. Individu yang terlibat aktif dalam keaolahraga menunjukkan
tingkat kepercayaan diri (self-confidence) yangiHebnggi dibanding mereka
yang tidak terlibat. Selaras dengan definisi ingrtdr (2000:1) berpendapat
bahwa pendidikan jasmani dan olahraga atau aldivitalk yang bermutu
membuat hasil psikologi meningkat termasuk motivasiprestasi. Lebih luas,
Rusli Lutan (2001) berpendapat bahwa terdapat pa#iblogis yang positif dan
keuntungan sosial sebagai akibat keterlibatan amada dalam aktivitas jasmani
terutama dalam lingkugelf- esteem dan kemajuan kemampuan kognitif, serta
memiliki kemampuan lebih tinggi untuk mengatasess: Kemudian Ommundsen
dan Eli (1997:77) berpendapat bahwa motivasi betase self-esteem dan sikap
positif menjadi pertimbangan hasil pendidikan jasmdari aspek psikologi.

Dengan demikian olahraga memberi dampak positifaidgip psikis individu bila
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dikelola dengan baik dalam mencapai tujuan; Pekadijasmani merupakan
bagian penting dari pendidikan secara keselurutian;mencakup kesejahteraan
total manusia (Bambang Abdul Jabar, 2010:3).
b. Variabel Moderator

Peserta olahraga kompetitif yang dilatih di PPidalah siswa atau pelajar
sekolah lanjutan atas kelas I, Il dan Ill yang dgtdari beberapa daerah Sumatera
Utara setelah melewati seleksi keterampilan caledaigraga, fisik dan psiko tes.
Rekrutmen dilakukan setiap awal tahun ajaran umhgnggantikan atlet yang
tidak mengalami kemajuan (degradasi) dalam cabdabrama atletik, gulat,
karate, panahan, pencak silat, sepak bola dan seklv. Perekrutan atlet laki-
laki dan perempuan bergantung pada kebutuhan peldang keberhasilan pada
masing-masing cabang olahraga.

c. Variabel Konskuen: Motivasi Berprestasi

Indikator motivasi berprestasi, menurut Murray389dalam Weinberg &
Gould, 2003:59) adalah usaha yang seseorang beewig@ada penguasaan tugas,
mencapai yang terbaik, mengatasi hambatan penamiagkah baik dibanding
orang lain dan bangga dengan latihan yang sesugadebakat. Senada dengan
itu, Rusli Lutan (1988:360jnengatakan bahwa orang yang memiliki motivasi
berprestasi lebih menghargai usaha daripada unintugrgan dan selalu berjuang
untuk melampaui prestasi yang telah diperoleh. i&ekaengan olahraga, dalam
buku Mental Juara: Modal Atlet Berprestasi, Adisasni2007:38) berpendapat
bahwa motivasi berprestasi adalah motivasi yantujoan untuk mendapatkan

pengakuan atau menghindari celaan dari diri semdaupun orang lain dan

ALBADI SINULINGGA, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



24

berhubungan dengan performa dalam situasi yang naggken standar
keunggulan. Lebih lanjut, Adisasmito mengemukakalma motivasi berprestasi
merupakan keinginan yang kuat untuk mencapai kesaksatau prestasi dengan
cepat, di mana kesuksesan itu tergantung pada kpusamatlet itu sendiri. Secara
spesifik, menurut Nitya Wismaningsih (1989; dalamg8ih Gunarsa, 1989:254)
motivasi berprestasi merupakan salah satu faktprikadian yang dibutuhkan
dalam prestasi dan merangsang untuk berprestasidalk.

Dengan demikian, dalam konteks olahraga kompetitiingkungan PPLP,
para pelajar, dianggap mampu menginternalisasi-mi motivasi berprestasi
dalam upaya meningkatkan kualitas individu yangtagdar keunggulan. Selain
itu individu (pelajar) juga memiliki semangat juarkggigihan dalam mengatasi
hambatan, mempunyai komitmen yang kuat, dan beKkesjas dalam jangka
panjang lewat latihan olahraga yang terprogram tiencana. Berdasarkan
konsep motivasi berprestasi yang telah dipapark@elsmnya, motif berprestasi
merupakan suatu kebutuhan yang dipandang relevangade tuntutan

pembangunan dewasa ini.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah sebagaimana di pappddm latar belakang
dapatlah dikatakan bahwa latihan fisik atau olakteagmasuk pendidikan jasmani
di sekolah berperan dalam menanamkan (internglisaksi-nilai kepribadian
seperti motivasi berprestasi. Motivasi berpresmasrupakan kontributor penting
dalam pencapaian prestasi di segala aspek kehidupdok itu, dalam upaya

mencapai prestasi maksimal, seorang atlet/siswa yaenghadapi beraneka
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ragam situasi lingkungan harus memiliki karaktécigkepribadian dengan atribut
motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi dianggabagai benteng dalam
melindungi diri dari hal-hal yang bertentangan dengilai-nilai kemanusiaan
(perbuatan curang, kurang percaya diri), dan mhasaksalah sosial lainnya,
seperti iri dan dengki terhadap kemampuan oramgyang merupakan indikasi
lemahnya kemampuan individu. Sekaitan dengan p@melini, peningkatan
kualitas individu dapat dilakukan melalui olahragenpetitif, khususnya lembaga
PPLP dianggap mampu menanamkan atribut motivagirdsasi, terutama di
kalangan atlet pelajar. Keterlibatan dalam latijang terprogram dan terencana
di bawah bimbingan pelatih yang memiliki standatetatu, serta keterlibatan
dalam kompetisi olahraga dalam jangka panjang msanaeseorang untuk
mencapai yang terbaik dalam sebuah situasi peaaiigengan demikian, dapat
ditafsirkan bahwa keterbiasaan dalam situasi latidan kompetisi olahraga
memberi dampak positif terhadap individu untuk niedapi persaingan dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab apadiahraga kompetitif di
kalangan siswa atlet pelajar memberi dampak pdsitifadap pelatihan motivasi
berprestasi, sebagaimana yang digambarkan pad&gédé&ang masalah.

Sebagai langkah awal, masalah utama yang inginradgie jawabannya
melalui penelitian ini adalah bagaimana dampak rkieééan dalam olahraga
kompetitif dan keterkaitannya dengan atribut mativherprestasi ? Apakah
terdapat perbedaaan motivasi berprestasi antara silet dan siswa non-atlet

sebagai dampak latihan olahraga atau pendidikamajis ? Bagaimana
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kecenderungan perbedaan motivasi berprestasialitidari lamanya mengikuti
program pembinaan, jenis kelamin, dan jenis calmagraga dengan motivasi
berprestasi pada atlet PPLP ? Pertanyaan lebjht ldapat dijabarkan sebagai
berikut:
a) Apakah terdapat perbedaan signifikan motivasi lestpsi antar siswa
atlet dibandingkan siswa non-atlet di kalanganjpe@MA ?
b) Apakah terdapat perbedaan signifikan motivasi lestpsi siswa atlet
ditinjau dari lamanya mengikuti program pembinakainaga berprestasi ?
c) Apakah terdapat perbedaan signifikan motivasi lestpsi siswa atlet
ditinjau dari jenis kelamin ?
d) Apakah terdapat perbedaan signifikan motivasi lestpsi siswa atlet
ditinjau dari jenis cabang olahraga yang ditekumiliputi atletik, gulat,

karate, panahan, pencak silat, sepak bola dan sakrakv ?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini adalah untuk mengungkepgaruh olahraga
kompetitif dikalangan siswa atlet pelajar dan Kei#annya dengan atribut
kepribadian motivasi berprestasi pada atlet PPLmdsera Utara, sedangkan
siswa non-atlet adalah SMA Negeri 6 Medan. Sec lterperinci tujuan yang
ingin dicapai adalah :
a) Mengungkap perbedaan motivasi berprestasi antamwasisatlet
dibandingkan siswa non-atlet di kalangan pelaja®SM
b) Mengungkap perbedaan motivasi berprestasi siswet ditinjau dari
lamanya mengikuti program pembinaan olahraga bstgsie
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c) Mengungkap perbedaan motivasi berprestasi siswaditinjau dari jenis
kelamin.

d) Mengungkap perbedaan motivasi motivasi berpresiagia atlet ditinjau
dari jenis cabang olahraga yang ditekuni meliptieti&, gulat, karate,

panahan, pencak silat, sepak bola dan sepak takraw.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dari perspektif pengembangan teori, melalui peiaalitini diharapkan
diperolen masukan berupa prinsip-prinsip yang éfetdlam meningkatkan
motivasi yang optimal dalam konteks olahraga kortipgang berkaitan dengan
motivasi berprestasi, seperti pemahaman motivaspréstasi yang lebih
mendalam dalam pembangun sumber daya manusia agglk Prinsip tersebut
sesuai dengan karakteristik pribadi yang memil&mangat juang yang tidak
pernah merasa puas terhadap hasil yang pernahadidalam upaya mencapai
standard excellence yang lebih tinggi (motivasi berprestasi).

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkamaamenghasilkan dasar
teori sebagai titik tolak membentuk motivasi besgasi di kalangan pelajar untuk
melahirkan generasi muda yang tangguh dalam berséianfaat lain yang
diharapkan dari penelitian ini adalah pembentukagprikadian dengan
membangun nilai-nilai yang tidak mudah putus asayr, selalu ingin unggul dan
bertanggungjawab melalui latihan olahraga adalabainotama untuk mengejar
ketertinggalan dengan bangsa lain. Ketertinggalangba bukan semata-mata

disebabkan keterbatasan sumber daya alam, minisurgder daya manusia, dan
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infrastruktur yang kurang memadai, akan tetapihlgiada rendahnya etos kerja
sumber daya manusia dalam mengelola keberagamablem@® untuk
mempermudah peluang mencapai keberhasilan. Hadiidrapkan terungkap
melalui kajian pengaruh olahraga kompetitif di kajan pelajar dan kaitannya
dengan motivasi berprestasi pada atlet dan nonh-atle
2. Manfaat Praktis

Secara praktis kajian ini diharapkan dapat menjpddoman dalam
meningkatkan motivasi berprestasi generasi petijlam upaya bersaing dengan
negara lain. Selain itu, penelitian ini sangat beeguntuk mengatasi masalah
psiko-sosial berupa perilaku kekerasan dan dan haslgan segala cara untuk
memperoleh sesuatu, seperti melakukan kejahatawk unemperoleh sesuatu.
Dampak positif lain yang dapat diperoleh dari pitiagl ini adalah penerapannya
dapat dilakukan di berbagai bidang lewat penyelaragn pelatihan yang
sistematis terhadap lembaga pendidikan, baik fommalipun non-formal. Bagi
atlet dan siswa, guna mencapai prestasi yang kefbda-cita) harus memiliki
motivasi berprestasi untuk memandu, mengarahkanmEnicu keinginan kuat

dalam menghadapi persaingan dengan cara mempepbéakperilakunya.

E. Asums dan Hipotesis
1. Asumsi

Berikut ini dikemukakan beberapa asumsi sebagalalsen penting dalam
merumuskan hipotesis, sebagai berikut:

a) Motivasi berprestasi merupakan salah satu aspekibkelan yang

berorientasi pada hasil atau prestasi kerja yapgndjaruhi oleh lingkungan dan
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fasilitas. Adisasmito (2007:-40-41) mengatakan bmhlbanyak faktor yang
mempengaruhi motivasi berprestasi diantaranya hadiaigkungan dan fasilitas.

b) Adedeji Tella mengutip beberapa pendapat; Ecctes).1988); Harter
& Connell (1984:152) ‘different situational haveffdrent achievement attaining
values for children’. Artinya, situasi yang berbedampunyai nilai motivasi yang
berbeda bagi si anakSebagai contoh, seorang anak menunjukkan motivasi
berprestasi di dalam olahraga namun tidak menuajukknotivasi dalam
pekerjaan sekolah.

c) Singgih Gunarsa (1999:24), mengutip temuan L. CoofE969) yang
melakukan penelitian longitudinal sejak tahun 19887, menyimpulkan antara
lain bahwa seorang atlet berorientasi pada presthsh percaya diri, sikap
bersaing dan bersosial yang terbuka dari pada batkeain

d) Lingkungan kerja dan cita-cita, Ronald (1999:16}ngatakan bahwa
orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi &g& paling baik dalam suatu
pekerjaan yang diikuti dengan pemecahan masalaértsepsinyur, ilmuwan.
Selain itu berkaitan langsung dengan usaha perstaralhasil pekerjaan yang
memuaskan seperti orang yang bekerja selsalgsper son.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkawebatteraksi individu
dengan lingkungan dan fasilitas dapat mempengarmbtivasi berprestasi
seseorang. Faktor-faktor tersebut kemungkinan koetnberi respon motivasi
berprestasi yang berbeda antara siswa atlet daa sisn-atlet.

e) Perbedaan dalam kebutuhan berprestasi sudah tasejakkanak berusia

lima tahun (McClelland, 1971; dalam Alex Sobur, 2@85). Dengan demikian,
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kebutuhan berprestasi atau motivasi berprestasahsumtla sejak kecil, yang
kemudian ditumbuhkembangkan melalui interaksi denigagkungan keluarga,
sekolah, serta lingkungan pergaulan dan masyarpkdd umumnya. Daya
pendorong bila berkembang dalam jiwa individu akeampu mendorong ke arah
suatu kegiatan yang lebih luas, dan dapat menimbutlampak positif dalam
kehidupan.

f) Penampilan merupakan perpaduan latihan/ belajagatermotivasi
(Carron, 1980). Artinya, untuk mencapai penampikenbaik tidak hanya
diperlukan motivasi namun harus diiringi dengamhkat yang terarah. Sekaitan
dengan pendapat tersebut, lamanya latihan danlikaten dalam kompetisi
merupakan syarat keberhasilan. Hal ini terungkalandapenelitian Halvari,
(1989) terhadap pegulat dan menemukan bahwa lanja@ygalaman olahraga
(dalam tahun) dalam latihan dan kompetisi merupakaasyarat untuk
keberhasilan dalam olahraga.

g) Adisasmito (2007:44-47) menjelaskan bahwa faktoigyaempengaruhi
motivasi berprestasi adalah orang tua atlet, panuah atlet, dan pelatih. Orang
tua yang mengharapkan anaknya berprestasi biakengaran sebagai motivator
dengan memfasilitasi anaknya untuk berprestasiatengemasukkan anaknya ke
klub untuk mendapat pembinaan lebih lanjut daringrayang tepat dan
mengikutsertakan anaknya ikut kompetisi.

Dengan demikian kegiatan olahraga yang bersifatgatitif sebagaimana
yang dibina di PPLP Sumatera Utara selama di skkialajutan atas, dimana

semakin tinggi kelasnya semakin baik motivasi esfasinya karena semakin
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banyak pengalamannya dalam konteks latihan damliketan dalam kompetisi
olahraga. Pengalaman keberhasilan membuat anaklikienotivasi berprestasi
yang kuat, dan sebaliknya pengalaman kegagalan pangangkali membuat
reaksi tidak menentu dalam suatu tugas. Berdasapemjelasan tersebut,
kemungkinan kuat terdapat perbedaan antara sislet ddn siswa non-atlet
disebabkan oleh faktor pengalaman dalam olahragaudea terhadap motivasi
berprestasi di kalangan pelajar.

h) Belum terdapat kesepakatan hasil antara motivagirdstasi dalam
kaitan dengan jenis kelamin. Pandangan sterearpadap partisipasi perempuan
dalam olahraga masih berlangsung dalam sebagiaryanaliat Hargreaves
(1994) sebagaimana dikutip Nancy (2000: 320) mexkgat bahwa kekuatan, dan
kemahiran serta keterampilan olahraga cocok untaklberdayakan anak laki-
laki, sementara aktivitas fisik bukan cocok untukala perempuan. Pada hal
berdasarkan beberapa hasil penelitian, olahragadréaat terhadap perempuan

i) Salah satu hasil temuan McClelland (1987:37) yanglakukan
pengujian terhadap sebuah sampel kecil tentang Ehkalkaki Jerman di Kota
Kaiserslauten memperkuat teori bahwa anak laki-taka-rata memiliki nAch
yang lebih tinggi. Para orang tua menekankan kedagbdebih awal dengan
mengharapkan anak-anaknya memiliki perilaku untekugaha sekuat tenaga
dalam mencapai keinginannya, berusaha keras daesaipgan dan mempunyai
keberanian dalam mengambil keputusan-keputusampgent

j) Hasil penelitian lain menunjukkan terdapat beberdpkior yang

mempengaruhi motivasi berprestasi seperti jeniankigl, pola asuh, kebudayaan
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dan sosial ekonomi (McClelland dalam Franken, 19823sil temuan Maya
(2005) yang melakukan kajian literatur menunjukKamhwa latar belakang
keluarga, individu, pengalaman sekolah berkaitangde motivasi berprestasi
pada masa remaja, dan tingkat pendidikan sertandaroorang tua, iklim sekolah
mendukung motivasi berprestasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, mengindikasikdmwd kemungkinan
kuat terdapat perbedaan berprestasi laki-laki daerppuan di kalangan pelajar
disebabkan oleh faktor pengalaman dalam olahraga.

k) Karakteristik cabang olahraga dapat mempengarulivasd seseorang.
Cabang olahraga yang dibina di PPLP mengacu pdsngeolahraga prioritas
berdasarkan potensi dan unggulan daerah. Olahragpelajar yang berbakat
atletik, gulat, karate, panahan, pencak silat, lséyoda dan sepak takraw melalui
seleksi kesehatan, fisik dan tes kecabangan kemud@tih secara khusus oleh
pelatih yang telah memenuhi persyaratan dan direkdiasikan oleh induk
organisasi cabang olahraga daerah.

Untuk meningkatkan persaingan sesama atlet diekuwistim degradasi
dan promosi dilakukan seleksi secara bersamaaet y&dhg kurang berhasil atau
tidak mengalami kemajuan prestasi dalam mengikajudaan nasional antar
cabang antar PPLP, Popda, Popwil dan Popnas al@pliner dikeluarkan dari
PPLP dan merekrut atlet baru yang berprestasiaabtdan maret atau april setiap
tahunnya.

Cabang olahraga yang paling banyak diminati adatgak bola, atletik,

karate, pencak silat, sedangkan panahan, sepakwmaklan gulat lebih sedikit
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peserta yang diseleksi. Hal ini dapat di lihat gamlah pendaftar saat seleksi.
Jumlah peminat mungkin terkait dengan jumlah klwn gengurus propinsi
cabang olahraga yang aktif. Sistim seleksi, tingkampetisi antar cabang
olahraga dan jumlah klub yang berbeda dapat mebkebaperbedaan motivasi
berprestasi antara cabang olahraga. Berdasarkanydaty diperoleh di PPLP
Sumatera Utara bahwa cabang olahraga yang seringpeneleh medali dalam
setiap kejuaraan adalah dengan urutan sebagaubgakni atletik, karate, gulat,
pencak silat dan sepak bola, sedangkan sepak talaavpanahan adalah minim
prestasi. Hasil wawancara dengan para pelatih gabalahraga tersebut
mengatakan bahwa selain kejuaraan gulat, sepalwakian panahan paling
sedikit diselenggarakan, juga klub atau perkumptidak berkembang di daerah
kabupaten kota Sumatera Utara. Data ini merupakdikasi bahwa tingkat
keberhasilan atlet terkait dengan jumlah kompedasi peminat seleksi merupakan

indikator terdapat perbedaan motivasi berprestdar @abang olahraga.

2. Hipotesis

a. H1 . Motif berprestasi siswa atlet lebih baik dpada siswa non-
atlet di kalangan pelajar SMA.

b. H2 :  Motif berprestasi siswa atlet yang mengikutiprogram
pembinaan 2 tahun 3 bulan lebih baik dibanding denig
tahun 3 bulan dan 3 bulan di kalangan pelajar.

c. H3 : Motif berprestasi siswa atlet laki-laki leblaik dibanding

motif berprestasi perempuan di kalangan pelajar.
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d. H4 . Terdapat perbedaan motif berprestasi siswa ditinjau dari
jenis cabang olahraga yang ditekuni meliputi &legulat,
karate, panahan, pencak silat, sepak bola dan sekedw di

kalangan pelajar SMA.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adaleh post de facto (penelitian
setelah kejadian) di mana teknik pengumpulan datenpergunakan angket
motivasi berprestasi. Instrumen yang digunakan kumhotivasi berprestasi di
susun dan dikembangkan oleh peneliti mengikuti rhadert dengan mengacu
lima tingkatan. Alternatif jawaban disusun sedearmkirupa dalam bentuk

simulasi.

G. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian untuk atlet dilakukan di PPLP @tena Utara, Jalan
Pembangunan Kecamatan Medan Sunggal, yang memlabang olahraga
atletik, gulat, karate, panahan, pencak silat,lsbpéa dan sepak takraw. Populasi
siswa atlet berjumlah 73 orang. Sampel peneligadiri dari siswa atlet laki-laki
dan siswa atlet perempuan yang berumur antara 1&H# (sederajat sekolah
lanjutan atas). Seluruh sampel tinggal di asramBPPBumatera Utara selama
masih duduk di bangku sekolah lanjutan atas daameelprestasi individu tidak
menurun berdasarkan kriteria cabang olahraga yailgitidya, dan tidak

melanggar disiplin (indispliner).
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Lokasi penelitian untuk siswa non-atlet dilakukarS#MA Negeri 6 Medan,
Jalan Ansari 34, Kecamatan Medan Kota dengan jutoledd sebanyak 15 lokal
yang terdiri dari kelas | = 5 (lima) lokal, kelds=15 (lima) lokal, dan kelas Il =5
(lima) lokal. Kelas Il dan Il memiliki jurusan IPA& (tiga) lokal IPA dan 2 (dua)
lokal IPS dengan jumlah murid 599 orang yang teddiri laki-laki sebanyak 258
orang, dan perempuan sebanyak 341 orang. Selwula fierusia antara 15-18
tahun sesuai dengan ketentuan Depdiknas, dan kefiswa tinggal bersama

rumah orang tua/ wali masing-masing sekitar kotaldme

H. Definisi Operasional

Sehubungan dengan pertanyaan penelitian di atakubdijelaskan beberapa
istilah guna menghindari kesalahpahaman dalam peaaf

1). Siswa atlet adalah individu yang berlatih dimmgdal di PPLP Sumatera
Utara yang berusia maksimal 16 tahun (saat masak)kdlas | SMA/ sederajat
terhitung pada tanggal 1 Januari, dan mereka dimia masing-masing cabang
olahraga yang ditekuninya sampai tamat kelas llIASMederajat (Petunjuk
Pelaksanaan dan Teknis Penyelenggaraan Pusat Ramloian Latihan Olahraga
Pelajar, 2006:v). Atlet PPLP dalam penelitian idalah siswa-siswi kelas I, Il
dan Ill SMA yang juga bersekolah di Negeri dan Saas

Dalam penelitian ini adalah individu yang setiapi fetihan cabang olahraga
kecuali hari sabtu sore dan minggu, serta manaddakejuaraan masing-masing
cabang olahraga yang diselenggarakan oleh indulnmasi atau kalender
pertandingan yang dikeluarkan Kementerian Negarmuda dan Olahraga
(Kemenpora). Setiap pelajar terlibat dalam salailu €abang olahraga yaitu
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atletik, gulat, karate, panahan, pencak silat, lsepkraw, sepak bola dengan
jumlah keseluruhan 73 orang (Data 2010).

2). Siswa non-atlet adalah siswa sekolah SMA/ sgaledengan Klasifikasi
umur sama dengan PPLP yaitu antara 15-18 tahurapSedividu mengikuti
aktivitas fisik yang diselenggarakan sekolah ygdm pelajaran pendidikan
jasmani, di mana dalam satu minggu selama 2 x 4bitnfgesuai kurikulum
sekolah). Dalam penelitian ini adalah siswa-sisgdas I, Il dan Il SMA Negeri
6 Medan

3). Motif Berprestasi adalah adalah terjemahan athievement motive dan
biasa juga disebut n-Ach. Dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasig
mengacu padéMVcClelland, dkk., 1953) merupakan dorongan unt@ngerjakan
sesuatu dengan standar tertentu (standard of erce)l

4). PPLP adalah Pusat Pembinaan dan Latihan OkalPatpjar (Petunjuk
Pelaksanaan Teknis PPLP, 2006).

5). Olahraga kompetitif adalah olahraga prestasngyanembina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, bagedpn berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengéekigeolahragaan (Pedoman
Pengelolaan Pusat Pembinaan dan Latihan Olahrdgmf?006; UU RI No 3

tentang SKN).
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